BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data hasil wawancara dan survei lokasi maka dapat
disimpulkan :

1. Ditemukan 10 pohon yang digunakan sebagai persarangan, yaitu Ficus
subglauca (Fam. Moraceae), Bombax ceiba (fam. Malvaceae), serta 5
individu pohon transit, yaitu 3 pohon Ficus subglauca, 1 pohon
Schleichera oleosa, dan 1 pohon Canangium odoratum. Ditemukan jumlah
sarang 182 yang terdiri 73 aktif dan 109 bekas sarang. Pohon sarang A.
dorsata tersebar ditiga desa yang diamati yaitu desa Camplong I,
Camplong II, Oebola dalam.

2. Lebah paling banyak membuat sarang pada pohon Nisum dibandingkan
kapuk randu yang berada pada pinggir jalan. 4. dorsata paling banyak
ditemukan pada tinggi percabangan >10-20 m atas permukaan tanah.
Diameter batang pohon yang paling besar 488 cm terdapat pada pohon
Nisum. Koloni A. dorsata cenderung membuat sarang pada cabang
berkayu dengan sudut percabangan 131-150°C. Lebah A. dorsata dalam
membuat sarang pada pohon yang terbuka dan tidak tertutup oleh daun dan
tumbuhan liana dengan jumlah sarang 177. Jarak mata air dengan pohon
dengan jumlah sarang terbanyak terdapat di desa Oebola dalam dengan

jarak 8,1 m dengan jumlah sarang 48.
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5.2 Saran
Berdassarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat saran sebagai
berikut:
1. Diharapkan pada pihak resort TWA Camplong untuk memperhatikan
kelestarian hutan, agar terjaga dan terlindungi dari kebakaran yang terjadi.
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
lanjutan tentang karakteristik pohon sarang lebih mendalam dan distribusi

lebah madu raksasa.
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